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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Arikunto (2010: 2), 

penelitian tindakan kelas mengandung tiga kata yang menunjukkan isi yang 

terkandung di dalamnya. Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian 

tersebut, ada tiga pengertian yang diterangkan. 

1. Penelitian –menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memeroleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu suatu hal yang menarik dan penting bagi peneliti.  

2. Tindakan –menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk 

rangkaian siklus kegiatan untuk siswa. 

3. Kelas –dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 

dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal 

dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang dimaksud dengan istilah 

kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, 

menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.  

 

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.  

Metode  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) biasanya dilakukan oleh guru. 

Secara umum metode ini bertujuan untuk mendeteksi dan memecahkan masalah-

masalah yang muncul melalui tindakan cermat. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dalam pelaksanaannya bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi. 

Umumnya, siswa kesulitan dalam mencari fakta untuk memperkokoh gagasan atas 
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suatu permasalahan. Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan media artikel 

opini surat kabar sebagai suatu solusi kejenuhan dan kesulitan siswa dalam 

menulis karangan argumentasi. Tujuan penelitian dengan metode ini tidak hanya 

sebagai tindakan kolaboratif dan partisipatif memperbaiki kinerja guru, tetapi 

berupaya meningkatkan hasil belajar siswa.  

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan 

bagan yang berbeda. Namun, secara garis besar terdapat empat tahapan yang 

lazim dilalui.  

1) Tahap 1: menyusun rancangan tindakan (planning) 

Tahapan perencaan ini disusun berdasarkan hasil studi pendahuluan, pada 

siklus ke-1 perencanaan disusun berdasarkan refleksi observasi awal, 

perencanaan siklus ke-2 disusun berdasarkan siklus ke-1, dan begitu 

seterusnya sampai tujuan dari penelitian tercapai dengan hasil yang 

memuaskan. 

2) Tahap 2: pelaksanaan tindakan (acting) 

Tahap kedua dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan 

implementasi atau penerapan isi rancangan untuk melakukan pelaksanaan 

tindakan di kelas.  

3) Tahap 3: pengamatan (observing) 

Pengamatan ini dilakukan oleh guru dan observer saat proses pembelajaran. 

Pengamatan ini akan menjadi acuan untuk melaksanakan siklus selanjutnya. 

4) Tahap 4: refleksi (reflecting) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi untuk memperbaiki 

pembelajaran pada siklus selanjutnya. 

Keempat tahapan tersebut merupakan sebuah siklus atau daur sehingga 

tahap akan berulang kembali. Hasil dari refleksi menjadi masukan pada 

perencanaan untuk siklus berikutnya. Berikut ini model visualisasi bagan yang 

disusun oleh Kemmis dan McTaggart. 
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Bagan 3.1 Siklus Penelitian Tindakan 

Sumber: Arikunto 2006: 137 

 

3.2 Prosedur Penelitian 

Sebagaimana yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa penelitian ini 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan penelitian dengan 

metode ini adalah meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi 

siswa, dalam hal ini kelas X IPA 7. Prosedur yang dilakukan dalam pelaksanaan 

penelitian ini terdiri dari beberapa pelaksanaan, di antaranya studi pendahuluan, 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi. Prosedur penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi  

Perencanaan 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi  
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian untuk Penerapan Media Artikel Opini 

dalam Karangan Argumentasi  

 

3.2.1 Studi Pendahuluan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan studi pendahuluan 

terlebih dahulu. Adapun studi pendahuluan ini bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang perlu dipecahkan berkaitan dengan kemampuan menulis 

karangan argumentasi. Studi pendahuluan yang dilakukan berupa wawancara 

dengan guru.  

Permasalahan 

Rencana Tindakan I 

1. Pelaksanaan Tindakan I 

2. Observasi I 

3. Refleksi I 

Rencana Tindakan II 

1. Pelaksanaan Tindakan II 

2. Observasi II 

3. Refleksi II 

Rencana Tindakan III 

1. Pelaksanaan Tindakan III 

2. Observasi III 

3. Refleksi III 
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Wawancara dilakukan kepada guru Bahasa Indonesia yaitu Ibu Yattini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan terungkap 

kekurangan dalam pembelajaran menulis karangan, khususnya karangan 

argumentasi. Siswa masih dirasakan kesulitan dalam pengembangan gagasan, 

siswa juga mengalami kendala dalam pemilihan kata (diksi), EYD, dan kaidah 

bahasa. Selain itu kelemahan ditemukan pada kurangnya kohesi dan koherensi 

antarkalimat dan antarparagraf. Adapula kejemuan siswa terhadap karangan 

dikarenakan minimnya media pembelajaran yang digunakan. 

 

3.2.2 Perencanaan Pelaksanaan Tindakan 

Tahapan perencanaan pelaksanaan tindakan dijabarkan sebagai berikut. 

1. Menentukan waktu dan kelas penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti dan guru Bahasa Indonesia 

menentukan waktu penelitian untuk siklus I, siklus II, dan siklus III. Adapun 

pelaksanaan penelitian akan diadakan di kelas X IPA 7. 

2. Menyusun skenario pembelajaran 

Setelah menentukan waktu dan kelas penelitian, peneliti menyusun skenario 

pembelajaran. Media yang akan digunakan adalah media artikel opini surat 

kabar.  

3. Menerapkan media artikel opini surat kabar dalam pembelajaran menulis 

karangan argumentasi 

Alokasi waktu  2 x 45 menit setiap siklusnya. Untuk memudahkan dan 

memberi pengalaman baru pada siswa dalam menulis karangan argumentasi, 

maka disajikan artikel opini yang memberikan referensi dan fakta-fakta 

sebagai faktor utama dalam karangan argumentasi. Dengan artikel opini 

diharapkan kesulitan siswa dalam menulis karangan argumentasi dapat 

teratasi.  
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3.2.3 Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti melaksanakan penelitian berdasarkan perencanaan yang telah 

disusun dalam skenario pembelajaran. Penelitian ini memfokuskan pada 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa. Pada awal kegiatan 

pembelajaran, peneliti memberikan penjelasan mengenai ciri-ciri karangan 

argumentasi, komposisi isi karangan argumentasi, dan langkah-langkah menulis 

karangan argumentasi.  

Tahap selanjutnya siswa yang telah bergabung menjadi beberapa 

kelompok menyusun paragraf-paragraf artikel opini dengan struktur yang benar. 

Siklus I siswa akan disajikan artikel pendidikan dengan topik pendidikan. 

Selanjutnya untuk siklus II dan III siswa masih diberikan artikel opini dengan 

topik yang sama, yaitu pendidikan tetapi dengan judul dan penulis yang berbeda.  

 

3.2.4 Refleksi 

Refleksi dilakukan pada setiap siklus berdasarkan hasil tes siswa dan jurnal 

siswa. Tujuannya untuk menentukan arah tindakan selanjutnya dalam kondisi 

tertentu. Refleksi yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut. 

1) Mengidentifikasi permasalahan yang menyangkut bahan ajar, metode, media, 

aktivitas guru dan siswa, evaluasi, kondisi kelas, dan minat siswa terhadap 

pembelajaran menulis karangan argumentasi 

2) Penyusunan komponen pembelajaran meliputi pengembangan bahan ajar, 

metode, dan evaluasi pembelajaran. 

3) Mengidentifikasi temuan-temuan untuk tiap siklus dan tes kemampuan, 

a) mendeskripsikan pembelajaran untuk setiap pertemuannya 

b) menilai dan melihat kemajuan hasil karangan siswa untuk tiap siklusnya. 

4) Merefleksi pembelajaran yang telah berlangsung untuk perbaikan 

pembelajaran di siklus berikutnya. 
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3.3 Sumber Data 

Adapun sumber data penelitian ini diperoleh dari tulisan siswa yaitu karangan 

argumentasi siswa-siswi kelas X IPA 7 SMA Negeri 3 Bandung yang berlokasi di 

Jalan Belitung Nomor 8 Bandung. Pertimbangan subjek penelitian didasarkan 

pada wawancara dengan guru Bahasa Indonesia yang bersangkutan dan evaluasi 

nilai Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dapat diuraikan sebagai berikut. 

1) Studi pendahuluan hingga identifikasi awal permasalahan  

Peneliti mengadakan studi pendahuluan dengan melakukan wawancara 

kepada guru Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas X IPA 7 dan beberapa 

siswa kelas X IPA 7 SMA Negeri 3 Bandung. 

2) Pelaksanaan, analisis, dan refleksi terhadap siklus I 

Peneliti mengadakan pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan 

menggunakan media artikel opini surat kabar dan diakhiri dengan tes menulis 

karangan argumentasi 

3) Pelaksanaan, analisis, dan refleksi terhadap siklus II 

Peneliti memberikan pembelajaran berdasarkan hasil temuan pada siklus I 

setelah diberikan tes menulis karangan argumentasi untuk dianalisis. Pada 

siklus II ini peneliti masih menggunakan media artikel opini surat kabar 

dengan topik yang sama hanya judul dan penulisnya yang berbeda.  

4) Pelaksanaan, analisis, dan refleksi terhadap siklus III 

Peneliti memberikan pembelajaran berdasarkan hasil temuan pada siklus II 

setelah diberikan tes menulis karangan argumentasi untuk dianalisis. Pada 

siklus III  ini peneliti masih menggunakan media artikel opini surat kabar 

dengan topik yang sama hanya judul dan penulisnya yang berbeda.  
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan tersistematis sehingga lebih 

mudah diolah (Arikunto, 2002: 136). Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

 

3.5.1 Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang menghendaki adanya 

komunikasi langsung antara peneliti dengan responden, biasanya dalam 

wawancara dan berpijak pada tujuan penelitian (Riyanto, 1996: 67). Wawancara 

digunakan untuk mengetahui latar belakang siswa, perhatian, sikap terhadap 

sesuatu, dan lain-lain. 

Wawancara dilakukan kepada guru bahasa Indonesia SMAN 3 Bandung 

yaitu ibu Yattini. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran menulis khususnya karangan argumentasi ditemukan beberapa 

kelemahan antara lain, (1) rendahnya motivasi siswa dalam mencari fakta-fakta 

yang bersesuaian dengan topik karangan argumentasi, (2) rendahnya kemampuan 

siswa dalam memadukan hubungan antarparagraf dan antarkalimat, (3) rendahnya 

kemampuan siswa dalam penggunaan ejaan dan tanda baca, dan (4) kegiatan 

pembelajaran minim dalam hal pemanfaatan media. Pedoman wawancara yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 

3.5.2 Lembar Observasi 

Observasi merupakan alat pengumpul data yang banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati, baik dalam situasi sebenarnya maupun situasi buatan (Sudjana dan 

Ibrahim, 2001: 109). Melalui observasi diharapkan akan diperoleh informasi 

mengenai gambaran pembelajaran yang berlangsung, seperti suasana kelas, pola 

interaksi, aktivitas siswa dan guru serta kejadian-kejadian lain yang dianggap 

penting.  
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Selain data yang diperoleh melalui proses pengajaran, peneliti pun 

mengumpulkan data tambahan, yaitu data penilaian guru mata pelajaran terhadap 

kemampuan guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Kriteria penilaian dalam lebar observasi menyangkut beberapa kriteria penilaian 

yang secara spesifik ditujukan untuk mengukur kemampuan menulis secara 

komprehensif.  

 

3.5.2.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru  

Lembar observasi aktivitas guru merupakan alat untuk mengamati 

kegiatan guru selama pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini digunakan 

sebagai refleksi untuk pembelajaran berikutnya. Fungsinya adalah mengetahui 

kemampuan guru dalam memanfaatkan media artikel opini surat kabar dalam 

pembelajaran menulis karangan argumentasi. Format lembar observasi yang 

digunakan adalah sebagai berikut.  

Tabel 3.1 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No. Hal yang Diamati 

Skala Penilaian 

1 

(TT) 

2 

(R) 

3 

(S) 

4 

(T) 

5 

(ST) 

1. Mengelola ruang pembelajaran 

a) Menarik perhatian siswa      

b) Mengondisikan siswa      

c) Mengadakan apersepsi      

2.  Melaksanakan kegiatan  pembelajaran 

a) Memulai kegiatan pembelajaran 

menulis karangan argumentasi 

     

b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan indikator/tujuan, 
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siswa, situasi,  dan lingkungan 

c) Menggunakan alat bantu (media artikel 

opini) pembelajaran yang sesuai 

dengan indikator/tujuan, siswa, situasi, 

dan lingkungan 

     

d) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dalam urutan yang logis 

     

e) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara individual, kelompok, atau 

klasikal 

     

f) Mengelola waktu pembelajaran secara  

efisien 

     

g) Mengakhiri/menutup kegiatan 

pembelajaran 

     

3. Mengelola interaksi kelas 

a) Memberi petunjuk dan penjelasan yang  

berkaitan dengan penulisan karangan 

argumentasi 

     

b) Menangani pertanyaan dan respons 

siswa 

     

c) Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, 

isyarat, dan gerakan badan 

     

d) Memicu dan memelihara keterlibatan 

siswa 

     

e) Memantapkan penguasaan materi 

karangan argumentasi 

     

f) Meyakinkan siswa bahwa menulis 

adalah kegiatan berlapis bukan linear, 

sehingga perlu dilakukan secara 

berulang 
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4. Bersikap terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan sikap 

positif siswa terhadap belajar 

a) Menunjukkan kegairahan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

     

b) Mengembangkan hubungan 

antarpribadi yang sehat dan serasi 

     

c) Membantu siswa menyadari proses 

menulis terhadap makna dan hakikat 

pembaca, rencana, kolaborasi, dan 

sebagainya 

     

d) Membantu siswa menumbuhkan 

kepercayaan diri 

     

5.  Mendemonstrasikan penguasaan materi karangan argumentasi dalam 

kegiatan pembelajaran 

a) Memberikan materi mengenai 

karangan argumentasi 

     

b) Mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berkomunikasi dan bernalar 

     

c) Memberikan latihan keterampilan 

berbahasa menulis karangan 

argumentasi 

     

d) Peka terhadap kesalahan penggunaan 

ejaan  

     

e) Menanamkan pentingnya perencanaan 

menulis sebagai kegiatan yang 

berorientasi tujuan dan kontekstual 

     

* Model FKIP-UT (Universitas Terbuka) yang diadaptasi dari APKG model 

Proyek Pengembangan Pendidilkan Guru (P3G) dan Alwasilah (2007: 146-147) 
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Keterangan: observer mengisi lembar observasi dengan memberikan tanda 

centang (√) 

Skala penilaian adalah sebagai berikut: 

1= Tidak Tampak (TT) 

2= Rendah (R) 

3= Sedang (S) 

4= Tampak (T) 

5= Sangat Tampak (ST) 

 

3.5.2.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Lembar observasi aktivitas siswa diperlukan dalam penelitian ini dengan 

tujuan memantau aktivitas siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran menulis 

karangan argumentasi. Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, lembar observasi digunakan sebagai bahan refleksi 

terhadap guru mengenai respons siswa saat pembelajaran menulis karangan 

argumentasi dengan menggunakan media artikel opini surat kabar.  

Tabel 3.2 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang Diamati 
Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

1. Kesungguhan mengerjakan tugas menulis karangan argumentasi. 

a) Keseriusan dalam menulis karangan 

argumentasi 

  

b) Ketekunan dalam menulis karangan 

argumentasi 

  

c) Kesesuaian karangan argumentasi yang ditulis 

dengan karakteristik karangan argumentasi 

  

d) Kemampuan menulis karangan argumentasi 

secara sistematis 
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2. Memperhatikan penjelasan guru dalam pembelajaran menulis karangan 

argumentasi dengan menggunakan artikel opini surat kabar. 

a) Menyimak penjelasan guru dengan saksama.   

b) Tidak membuat kegaduhan saat guru 

menjelaskan. 

  

c) Mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru.   

d) Memahami instruksi guru mengenai media 

yang digunakan 

  

3. Inisiatif dalam mengajukan pendapat 

a) Keaktifan untuk bertanya   

b) Keaktifan menjawab   

c) Penyanggahan terhadap sesuatu yang kurang 

sependapat 

  

d) Mampu memberikan alasan atas pendapat 

yang diajukan  

  

 

Keterangan: observer mengisi lembar observasi dengan memberikan angka 

dalam kolom pengisian jumlah siswa dan persentase.  

 

3.5.3 Jurnal Siswa  

Jurnal siswa dalam penelitian ini adalah catatan pendapat siswa di setiap 

tindakan/akhir pertemuan terhadap proses pembelajaran menulis karangan 

argumentasi dengan pemanfaatan artikel opini surat kabar sebagai media 

pembelajarannya. Catatan siswa tersebut kemudian digunakan oleh peneliti 

sebagai salah satu alat untuk menilai tingkat keberhasilan tindakan yang 

dilakukan.  
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Tabel 3.3 

Jurnal Harian Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.4 Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan catatan yang berisi penjabaran mengenai 

pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan interaksi belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru dan siswa. Catatan lapangan ini dimaksudkan untuk 

mengungkapkan aktivitas belajar siswa dan guru yang tidak dapat diungkapkan 

dengan menggunakan lembar observasi sebagai bahan refleksi untuk tindakan 

selanjutnya.  

 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

1. Bagaimana pendapatmu mengenai penulisan karangan argumentasi yang 

telah disampaikan oleh guru? 

a. sangat jelas 

b. cukup jelas 

c. kurang jelas 

Alasan: 

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

2. Hal menarik apa yang kamu dapatkan dalam pembelajaran ini? 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

...................................................................................................................... 
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Tabel 3.4 

Catatan Lapangan 

Hari dan Tanggal     : 

Kelas dan Semester : 

Kompetensi Dasar     : 

No. Masalah yang Terjadi Rencana Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.5 Lembar Tes Kemampuan  

Lembar tes kemampuan ini diisi oleh siswa dengan hasil karyanya berupa 

karangan argumentasi. Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa 

menulis karangan argumentasi menggunakan media artikel opini. Lembar tes ini 

akan ada di setiap siklus pembelajaran. Lembar tes kemampuan ini dibagikan oleh 

peneliti. Lembar tes ini berukuran A4 bergaris yang dimodifikasi oleh peneliti dan 

akan dikumpulkan pada waktu yang telah ditentukan. Selanjutnya, karya siswa 

diperiksa. Hasil dari evaluasi tersebut dapat dijadikan tolok ukur siswa dalam 

kemampuan menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media artikel 

opini.  
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Tabel 3.5 

Tes Tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini data yang sudah terkumpul kemudian diolah 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan pengelompokan data berdasarkan 

nilainya dalam bentuk persen. Data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas ini dianalisis dan dikelompokkan. Data dalam penelitian ini adalah 

tingkat kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi menggunakan 

media artikel opini surat kabar.  

 

3.6.1 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, lembar aktivitas siswa, lembar penilaian, observasi, jurnal siswa, 

dan hasil menulis karangan arguementasi siswa. Analisis data, baik data kualitatif 

maupun kuantitatif terlebih dahulu dianalisis kemudian dideskripsikan dengan 

menampilkan hasil data yang digambarkan dengan bagan atau tabel yang 

selanjutnya dipresentasikan kemudian direfleksikan untuk menarik kesimpulan. 

 

Tes Hasil Belajar Siswa 

1. Tentukan topik, fakta, dan argumen dari artikel yang telah diberikan! 

2. Kemudian, buatlah sebuah karangan argumentasi kerangka yang dibuat 

sebelumnya. Perhatikan aspek-aspek berikut. 

a) Kelengkapan aspek formal (judul dan nama pengarang) 

b) Diksi dan EYD 

c) Kohesi dan koherensi antarparagraf dan antarkalimat 
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3.6.2 Kategorisasi Data dan Interpretasi Data 

Semua data yang diperoleh terlebih dahulu dikategorisasikan berdasarkan 

fokus penelitian, kemudian peneliti menginterpretasikan data yang telah 

dikumpulkan. Pemaparan hal-hal yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut. 

1) Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan 

2) Mendeskripsikan pelaksanaan setiap siklus 

3) Menganalisis hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada setiap tindakan 

a) Observasi aktivitas guru 

Data hasil observasi dianalisis untuk mengetahui keaktifan siswa 

yang berpedoman pada lembar observasi aktivitas guru. Penilaian dilihat 

dari hasil skor pada lembar observasi yang digunakan. Lembar observasi 

terdiri atas 25 butir pernyataan. Berikut ini adalah tabel penskoran lembar 

observasi. 

Tabel 3.6 

Penskoran Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Aspek yang Diamati 
Jumlah 

Item 

Skor 

Jumlah (TT) (R) (S) (T) 

 

(ST) 

1. Mengelola ruang 

pembelajaran 
3 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

15 

2. Melaksanakan 

kegiatan  

pembelajaran 

7 35 

3. Mengelola interaksi 

kelas 
6 30 

4. Bersikap terbuka 

dan luwes serta 

membantu 

mengembangkan 

4 20 
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sikap positif siswa 

terhadap belajar 

5. Mendemonstrasikan 

penguasaan materi 

karangan 

argumentasi dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

5 25 

Skor Maksimal 125 

 

Keterangan: 

Skala penilaian adalah sebagai berikut. 

TT = Tidak Tampak  

R  =  Rendah  

S   = Sedang  

T  = Tampak  

ST = Sangat Tampak  

Persentase diperoleh dari skor pada lembar observasi yang 

dikualifikasikan. Hal ini bertujuan untuk menentukan seberapa baik kinerja 

guru dalam menerapkan media artikel opini surat kabar dan mengelola 

kegiatan belajar mengajar. Untuk itu setiap siklus persentase diperoleh dari 

rata-rata persentase kinerja guru pada setiap siklus.  

 

Perolehan skor masing-masing observer dijumlahkan. Selanjutnya, 

dihitung nilai rata-rata observasi dari observer pertama, kedua, dan ketiga 

dengan rumus sebagai berikut.  
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Setelah diperoleh nilai rata dari masing-masing observer lalu menghitung 

perolehan rata-rata dari ketiga observer. Rumus perolehan nilai rata-rata dari 

ketiga observer adalah sebagai berikut.  

 

Keterangan: 

Skala penilaian adalah sebagai berikut. 

O1 = Observer 1  

O2 = Observer 2 

O3 = Observer 3 

Hasil data observasi aktivitas guru dianalisis dengan pedoman kriteria 

sebagai berikut.  

 

Tabel 3.7 

Kriteria Kinerja Guru 

Persentase Skor Kriteria 

75% – 100 % 75 – 100  Sangat Baik 

50% – 74,99% 50 – 74, 99 Baik 

25% – 49,99% 25 – 49,99  Cukup 

0% – 24,99% 0 – 24,99  Kurang 

 

b) Observasi aktivitas siswa 

Data hasil observasi dianalisis untuk mengetahui keaktifan siswa 

yang berpedoman pada lembar observasi keaktifan siswa. Penilaian dilihat 

dari hasil skor pada lembar observasi yang digunakan. Lembar observasi 

terdiri atas 12 butir pernyataan. Berikut ini adalah tabel penskoran lembar 

observasi. 
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Tabel 3.8 

Penskoran Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Aspek yang Diamati 
Jumlah 

Item 

Skor 

Jumlah (TT) (R) (S) (T) 

 

(ST) 

1. Kesungguhan 

mengerjakan tugas 

menulis karangan 

argumentasi. 

4 

1 2 3 4 5 

20 

2. Memperhatikan 

penjelasan guru 

dalam pembelajaran 

menulis karangan 

argumentasi dengan 

menggunakan artikel 

opini surat kabar. 

4 20 

3. Inisiatif dalam 

mengajukan 

pendapat 

4 20 

Skor Maksimal 60 

 

Persentase diperoleh dari skor pada lembar observasi yang 

dikualifikasikan. Hal ini bertujuan untuk menentukan seberapa besar 

keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk itu setiap siklus 

persentase diperoleh dari rata-rata persentase keaktifan siswa pada setiap 

siklus.  
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Perolehan skor masing-masing observer dijumlahkan. Selanjutnya 

dihitung nilai rata-rata observasi dari observer pertama, kedua, dan ketiga 

dengan rumus sebagai berikut.  

 

 

Setelah diperoleh nilai rata dari masing-masing observer lalu menghitung 

perolehan rata-rata dari ketiga observer. Rumus perolehan nilai rata-rata dari 

ketiga observer adalah sebagai berikut.  

 

Keterangan: 

Skala penilaian adalah sebagai berikut: 

O1 = Observer 1  

O2 = Observer 2 

O3 = Observer 3 

Hasil data observasi keaktifan siswa dianalisis dengan pedoman kriteria 

sebagai berikut.  

Tabel 3.9 

Kriteria Keaktifan Siswa 

Persentase Skor Kriteria 

75% – 100 % 75 – 100  Sangat Baik 

50% – 74,99% 50 – 74,99 Baik 

25% – 49,99% 25 – 49,99  Cukup 

0% – 24,99% 0 – 24,99  Kurang 

 

4) Menganalisis data dari hasil belajar siswa pada setiap tindakan. Untuk 

mengukur daya serap siswa, digunakan penilaian sistem PAP skala lima 

(Nurgiyantoro, 2001: 399). 
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Tabel 3.10 

Penilaian PAP Skala Lima 

Interval Tingkat Penguasaan Kategori Nilai Keterangan 

85-100 A Baik Sekali 

75-84 B Baik 

60-74 C Cukup 

40-59 D Kurang 

0-39 E Kurang Sekali 

 

5) menganalisis jurnal harian dengan mengelompokkan kesan atau pendapat 

siswa ke dalam kelompok sangat jelas, cukup jelas, dan kurang jelas. 

Kemudian penghitungan jumlah frekuensi dan langkah selanjutnya 

dipersentasekan sebagai berikut.  

 

 

3.6.3 Analisis Frekuentatif  

Setelah melakukan analisis data yang dikumpulkan kemudian peneliti 

melakukan analisis statistik untuk melihat perbedaan setiap siklus. Berikut ini 

adalah tabel mengenai hasil penilaian karangan argumentasi dalam tiap-tiap 

siklus.  

Tabel 3.11 

Hasil Penilaian Karangan Tiap Siklus 

Nilai 

Siklus 

I 2 3 

Jumlah 

orang 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

orang 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

orang 

Persentase 

(%) 

85 – 100       

75 – 84        

60 – 74        
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40 – 59         

0 – 39        

 
 

3.6.4 Kriteria Penilaian Hasil Menulis Karangan Argumentasi  

Dalam menganalisis hasil lembar siswa, peneliti menggunakan prosedur 

penilaian supaya hasil penelitian memenuhi derajat validitas dan realibilitas yang 

baik. Metode penilaian yang digunakan peneliti adalah metode penilaian analitik 

(penilaian terhadap satu aspek tertentu) dengan mempertimbangkan hasil tulisan 

siswa yang dinilai dari aspek tertentu. Aspek yang dinilai dan dianalisis adalah 

sebagai berikut.  

 

Tabel 3.12 

Format Penilaian Karangan Agumentasi 

Nama Siswa: 

Judul: 

PENILAIAN SKOR KRITERIA 
PEROLEHAN 

SKOR 

ISI 27 – 30 

 

 

 

 

22 – 26  

 

 

 

 

17 – 21 

 

 

SANGAT BAIK – SEMPURNA: 

padat informasi * substantif * 

pengembangan tesis tuntas * 

relevan dengan permasalahan dan 

tuntas  

CUKUP – BAIK: informasi 

cukup * substansi cukup * 

pengembangan tesis terbatas * 

relevan dengan masalah tetapi 

tidak lengkap  

SEDANG – CUKUP: informasi 

terbatas * substansi kurang * 

pengembangan tesis tidak cukup * 
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13 – 16    

permasalahan tidak cukup 

SANGAT – KURANG: tidak 

berisi * tidak ada substansi * tidak 

ada pengembangan tesis * tidak 

ada permasalahan  

ORGANISASI 18 – 20 

 

 

 

 

14 – 17 

 

 

 

 

10 – 13 

 

 

 

7 – 9      

SANGAT BAIK – SEMPURNA: 

ekspresi lancar * gagasan 

diungkapkan dengan jelas * padat 

* tertata dengan baik * urutan 

logis * kohesif  

CUKUP – BAIK: kurang lancar * 

kurang teroganisir tetapi ide utama 

terlihat * bahan pendukung 

terbatas * urutan logis tetapi tidak 

lengkap  

SEDANG – CUKUP: tidak lancar 

* gagasan kacau, terpotong-potong 

* urutan dan pengembangan tidak 

logis  

SANGAT – KURANG: tidak 

komunikatif * tidak teroganisir * 

tidak layak nilai 

 

KOSA KATA 18 – 20 

 

 

 

14 – 17 

 

 

 

SANGAT BAIK – SEMPURNA: 

pemanfaatan potensi kata canggih 

* pilihan kata dan ungkapan tepat 

* menguasai pembentukan kata   

CUKUP – BAIK: pemanfaatan 

potensi kata agak canggih * 

pilihan kata agak canggih * pilihan 

kata dan ungkapan kadang-kadang 
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10 – 13 

 

 

 

7 – 9      

kurang tepat tetapi tidak 

mengganggu  

SEDANG – CUKUP: 

pemanfaatan potensi kata terbatas 

* sering terjadi kesalahan 

penggunaan kosa kata dan dapat 

merusak makna 

SANGAT – KURANG: 

pemanfaatan potensi kata asal-

asalan * pengetahuan tentang 

kosakata rendah * tidak layak nilai 

PENGETA-

HUAN 

BAHASA 

22 – 25 

 

 

 

18 – 21 

 

 

 

 

11 – 17  

 

 

 

5 – 10  

SANGAT BAIK – SEMPURNA: 

konstruksi kompleks tetapi efektif 

* hanya terjadi sedikit kesalahan 

penggunaan bentuk kebahasaan   

CUKUP – BAIK: konstruksi 

sederhana tetapi efektif * 

kesalahan kecil pada konstruksi 

kompleks * terjadi sejumlah 

kesalahan tetapi tidak kabur 

SEDANG – CUKUP: terjadi 

kesalahan serius dalam konstruksi 

kalimat * makna membingungkan 

atau kabur 

SANGAT – KURANG: tidak 

menguasai aturan sintaksis * 

terdapat banyak kesalahan * tidak 

komunikatif * tidak layak nilai 

 

MEKANIK 5 

 

SANGAT BAIK – SEMPURNA: 

menguasai aturan penulisan * 

 



50 

 

Rafina Widowati, 2013 
Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Melalui Pemanfaatan Media Artikel Opini 
Surat Kabar 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

hanya terdapat beberapa kesalahan 

ejaan   

CUKUP – BAIK: kadang-kadang 

terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 

mengaburkan makna 

SEDANG – CUKUP: sering 

terjadi kesalahan ejaan * makna 

membingungkan atau kabur 

SANGAT – KURANG: tidak 

menguasai aturan penulisan * 

terdapat banyak kesalahan ejaan * 

tulisan tidak terbaca * tidak layak 

nilai  

Sumber: Nurgiyantoro (2001: 307-308) 

Dalam menganalisis hasil tes, peneliti menggunakan beberapa prosedur 

penilaian. Penilaian terhadap hasil tes pembelajaran menulis karangan 

argumentasi dengan media artikel opini ini dilakukan oleh tiga orang dengan 

kriteria sebagai berikut.  

1) Mengetahui dan paham atas kriteria penilaian 

2) Berpengalaman dalam menganalisis dan menilai hasil karangan 

Dengan kualifikasi yang telah ditentukan, peneliti mengambil tiga orang 

penilai untuk menilai hasil tes menulis karangan argumentasi siswa. Ketiga 

penilai tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Peneliti, mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FPBS 

UPI. 

2) Wiwin Sriwidaningsih, guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 3 Bandung. 

3) Serli Nopiarti, mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

FPBS UPI.  

 


